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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan Taman Kanak-Kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan pra- sekolah yang terdapat dijalur pendidikan sekolah (PP No. 27 Tahun 1990). Sebagai lembaga pendidikan pra-sekolah, tugas utama Taman Kanak-Kanak adalah mempersiapkan anak dengan memperkenalkan berbagai pengetahuan, sikap perilaku, keterampilan dan intelektual, agar dapat melakukan adaptasi dengan kegiatan belajar yang sesungguhnya di sekolah dasar.


Pandangan ini mengisyaratkan bahwa Taman Kanan-Kanak merupakan lembaga pendidikan pra-Sekolah atau pra akademik. Dengan demikian taman Kanak-kanak tidak mengemban tanggung jawab utama dalam membina kemampuan akademik anak seperti kemampuan membaca awal anak dan menulis. Substansi pembinaan kemampuan akademik atau skolastik ini harus menjadi tanggung jawab utama lembaga pendidikan dasar.


Alur pemikiran tersebut tidak selalu sejalan dan terimplementasikan dalam praktik kependidikan taman kanak-kanak dan sekolah dasar di Indonesia. Pergeseran tanggung jawab pengembangan kemampuan skolastik dari sekolah dasar ke taman Kanak-kanak terjadi di mana-mana baik secara terang-terangan maupun terselubung.
Pada masa usia Taman Kanak-kanak umumnya sudah mampu berkata-kata sederhana dan berbahasa sederhana cara berbicara mereka telah lancar, dapat dimengerti dan cukup mengikuti tata bahasa walaupun masih melakukan kesalahan berbahasa. Berbicara berfungsi sebagai alat komunikasi dengan orang lain. Bila anak telah menguasai kata-kata, kalimat dan tata cara bahasa mereka juga akan dapat berkomunikasi dengan baik dan lebih efektif. Kemampuan berbahasa merupakan aspek penting yang perlu dikuasai anak, tetapi tidak semua anak mampu menguasai kemampuan ini.
Usia pra sekolah merupakan usia yang efektif untuk meningkatkan kemampuan dalam berbagai bidang sedang aspek pengembangan sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 28, ayat 3 menyatakan bahwa :
Taman Kanak-kanak (TK) merupakan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal, yang bertujuan membantu anak didik mengembang berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kemandirian, kognitif, bahasa, fisik motorik dan seni untuk memasuki sekolah dasar.

Membaca dan menulis merupakan dua aspek kemampuan berbahasa yang saling berkaitan dan tidak terpisahkan. Pada waktu guru mengajarkan menulis, pada anak tentu akan membaca tulisannya. Demikian pula halnya dengan aspek-aspek kemampuan berbahasa yang lain, yakni menyimak dan berbicara. 
Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi yang dilakukan dapat diketahui perilaku anak saat bermain maka didapatkan inforamsi di TK Bina Insani bahwa kemampuan membaca permulaan anak masih kurang yang ditandai dengan kurang lafal dan intonasi kata dan kalimat sederhana, kurang mengenal huruf-huruf yang banyak digunakan dalam kata kalimat sederhana yang sudah dikenal anak. Hal ini mengindikasikan bahwa aspek membaca permulaan pada anak taman kanak-kanak, terutama di Taman Kanak-Kanak Bina Insani masih kurang, sehingga perlu dikembangkan secara optimal. Penulis dalam hal ini memfokuskan titik kajian terhadap berbagai situasi dan kondisi pembelajaran membaca permulaan anak taman kanak-kanak, dan upaya ynag diperlukan oleh guru dalam meningkatkan membaca anak usia dini di Taman Kanak-Kanak Bina Insani.
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah melalui tindakan kelas ini adalah : “ Bagaimanakah  peningkatkan kemampuan membaca permulaan  melaui penerapan metode kata lembaga di Taman Kanak-Kanak Bina Insani Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara”.
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari pembelajaran kata lembaga yaitu untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui penerapan metode kata lembaga di Taman Kanak-Kanak Bina Insani Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara.
D. Manfaat Peneitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai beberapa manfaat yaitu : 

1. Secara teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang pembelajaran khususnya peningkatan kemampuan membaca permulaaan anak melalui metode kata lembaga.
2. Secara praktis 

a. Manfaat bagi guru

Sebagai pandauan atau acuan dalam menerapkan strategi atau metode kata lembaga untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada taman kanak-kanak Bina Insani Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara.

b. Manfaat bagi sekolah 

Sebagai bahan pengambil kebijakan dalam peningkatan kualitas pendidikan di sekolah dengan pengembangan strategi atau metode pembelajaran kata lembaga untuk meningkatkan membaca permulaan.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka
1. Membaca Permulaan
a. Pengertian Kemampuan Membaca Permulaan

Pembelajaran membaca permulaan erat kaitannya dengan pembelajaran menulis permulaan. Sebelum mengajarkan menulis guru terlebih dahulu mengenalkan bunyi suatu tulisan atau huruf yang terdapat pada kata-kata dalam kalimat, pengenalan tulisan beserta bunyi ini melalui pembelajaran membaca.

Menurut Syaodih Ernawulan, (2005 : 49-50) “antara usia 4 dan 6 tahun kalimat anak sudah terdiri dari empat sampai lima kata., mereka juga mampu menggunakan kata depan seperti, dibawah, diatas, disamping. Mereka lebih banyak menggunakan kata kerja dari pada kata benda”.

Membaca merupakan proses strategi dan interaktif. Membaca sebagai suatu proses adalah informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki pembaca mempunyai peranan penting dalam membentuk makna. Membaca adalah strategi yang efektif yang menggunakan konteks sesuai dengan teks dalam mengkonstruk makna bacaan. Bond dalam Abdurrahman (2004 : 20) menyatakan bahwa “membaca adalah pengenalan simbol-simbol bahasa tulis yang merupakan stimulus yang membantu proses mengajak tentang apa yang dibaca, untuk membangun suatu pengertian melalui pengalaman yang telah dimiliki”.

Keempat aspek kemampuan berbahasa tersebut memang berkaitan erat, sehingga merupakan satu kesatuan sehubungan dengan hal itu, Savage dalam Darmiati Suchdi (1989:48) berpendapat bahwa:

Membicarakan dan mediskusikan, menyimak, berbicara, membaca dan menulis secara terpisah merupakan hal yang tidak wajar dan terlalu dibuat-buat sebab sebenarnya keempat kemampuan itu merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan.

Menurut Lerner dalam Abdurrahman, (1999 : 2000) “kemampuan membaca merupakan dasar untuk mengusai berbagai bidang studi, jika anak pada usia sekolah permulaan tidak segera memiliki kemampuan membaca maka ia akan mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-kelas berikutnya oleh karena itu, anak harus belajar membeda agar ia dapat membaca untuk belajar”.
Menurut Mercer dalam ( Abdurrahman, 1999 : 2004 ) ada empat kelompok karakteristik kesulitan membaca, yaitu berkenan dengan 
(1) kebiasaan membaca, 
(2) kekeliruan mengenal kata, 
(3) kekeliruan pemahaman dan 
(4) gejala-gejala serbaneka.

Rahim ( 2007 ) mengungkapkan bahwa terdapat dua istilah yang digunakan dalam proses membaca yaitu: Rekording menunjuk pada kata dan kalimat, kemudian mensosialisasikannya dengan bunyi yang sesuai dengan sistem teliti yang digunakan. Decoding (penyajian) menunjuk pada proses penterjemahan rangkaian grafis ke dalam bentuk kata.
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa membaca permulaan adalah suatu bentuk komunikasi tulis yang mencakup fisik dan mental dengan melibatkan gerak mata dan ketajaman dengan pengenalan simbol-simbol tulis untuk meningkatkan kemampuan karakteristik kesulitan membaca.
b. Kesulitan Dalam membaca Permulaan di Taman Kanak-Kanak

Banyak sekali masalah membaca yang dapat diamati pada anak berkesulitan membaca. Hal ini disebabkan oleh kompleksnya proses membaca dan banyaknya faktor yang mempengaruhinya. Berdasarkan hasil penelitian, jenis kesulitan yang sering ditemukan antara lain sebagai berikut.

1. Kesalahan mengindentifikasi kaitan bunyi-huruf. Tidak lancar atau membuat kesalahan pada waktu membaca bersuara merupakan gejala yang banyak ditemukan pada anak berkesulitan membaca. Ini termasuk salah mengindentifikasi kaitan antara bunyi-huruf.

2. Kebiasaan arah membaca salah. Arah membaca tulisan latin selalu dari kiri ke kanan. Mungkin karena gangguan persepsi atau syaraf, banyak anak berkesulitan belajar yang sulit mengendalikan arah mata secara konsisten pada waktu membaca.
3. Kelemahan kemampuan pemahaman. Banyak anak yang mengeja dengan bersuara dapat membaca kalimat “Ani membaca buku”. Akan tetapi begitu selesai membaca, anak tidak mengerti makna kalimat. Hal ini terlihat pada ketidakmampuannya mengerjakan tugas yang berkaitan dengan makna kalimat. Pada tingkat yang lebih lanjut, kelemahan kemampuan pemahaman ini terlihat pada gejala ketidakmampuan mencari informasi tertentu pada bacaan, membaca daftar isi, indeks, memanfaatkan table, dan sebagainya.
4. Ketidakmampuan menyesuaikan diri dengan jenis bacaan. Ada berbagai jeis bacaan, antara lain puisi, cerita fiktif, sejarah, buku pelajaran, kamus, dan ensiklopedia. Jenis bacaan tersebut di atas mempunyai fungsi yang berlainan dan memerlukan keterampilan membaca yang berlainan pula. Anak berkesulitan membaca sering tidak melihat perbedaan tersebut.

5. Kelemahan dalam hal kecepatan membaca. Membaca teknis hanya merupakan permulaan pengajaran membaca. Anak dilatih memahami kaitan antara huruf dengan bunyi. Setelah itu pengajaran membaca bergeser ke membaca pemahaman. Kecuali tingkat pemahaman dikembangkan, anak juga dilatih membaca cepat. Tujuan akhirnya, anak dapat membaca dengan cepat dengan tingkat pemahaman yang tinggi pula.

Untuk mengetahui secara pasti jenis kesulitan yang dialami anak, sebenarnya ada dua macam prosedur, yaitu assessment formal dan assessment informal. Assessment formal dilakukan dengan menggunakan tes baku yang dilengkapi dengan petunjuk pelaksanaan tes, kunci jawaban, cara menafsirkan hasilnya, dan alternative penanganan anak yang bersangkutan. Sayangnya, di Indonesia tes semacam itu belum dikembangkan. Oleh karena itu, para guru harus mengandalkan assessment informal. Yang perlu diketahui adalah bahwa jika dilakukan dengan benar, hasil assessment informal tidak kalah keterpercayaannya dari hasil assessment formal.
c. Tujuan Membaca Permulaan di Taman Kanak-Kanak
Anak yang kurang mampu merasakan bahwa tidak mempunyai kemampuan yang menandai tidak hanya pelajaran membaca tetapi dalam pelajaran lain. Menurut Sipay (Nahria 2012 : 10) menyebutkan beberapa tujuan dari membaca permulaan yaitu : 
1) membantu anak mengubah perasaan, 
2) meningkatkan harga diri anak, 
3)
meningkatkan kemampuan berkomunikasi dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, dan 
4) menumbuhkan Apresiasi terhadap hasil karya kesastraan.
Kemampuan membaca permulaan anak lebih diorientasikan pada kemampuan membaca tingkat dasar, yakni kemampuan menyebutkan huruf, maksudnya dapat melafalkan huruf menjadi bunyi-bunyi bermakna. Pada tahap ini sangat dimungkinkan anak-anak dapat melafalkan lambang huruf yang dibacanya tanpa diikuti oleh pemahaman terhadap bunyi-bunyi lambang. Kemampuan melafalkan huruf ini selanjunya ditingkatkan menuju pemilihan kemampuan membaca tingkat dasar, yakni kemampuan membaca sesungguhnya yaitu kemampuan mengubah lambang-lambang tulis menjadi bunyi-bunyi bermakna disertai pemahaman akan lambang-lambang tersebut. Dengan bekal kemampuan membaca anak akan memperoleh informasi dan pengetahuan dari berbagai media cetak yang diakses sendiri
Kemampuan membaca juga sangat penting bagi dunia anak-anak untuk bekal dalam pendidikan selanjutnya. Hanya saja dalam penyajian pembelajaran mambaca harus dibuat menarik sehingga anak tidak bosan atau jenuh. Sehingga anak TK diterapkan pembelajaran mambaca permulaan yang menyenangkan. Era global yang sudah banyak dipengaruhi oleh berbagai media yang semakin canggih ini banyak dengan bahwasanya tidak semua pendidik bisa memilih atau menggunakan metode yang sesuai dengan keadaan dan tempat peserta didik tersebut berada, salah satu metode yang jarang digunakan adalah metode kata lembaga.
d. Tahapan-tahapan kegiatan membaca permulaan 

Sebagaimana tahapan dalam perkembangan mental dan fisiknya anak-anak mempunyai tahap perkembangan membaca. Secara khusus perkembangan kemampuan membaca permulaan pada anak berlangsung beberapa tahap. Menurut Chorane Eval dalam Nurbiana Dhieni (2005 : 59), perkembangan dasar kemampuan membaca awal sebagai berikut :

a. tahap fontasi, Pada tahap ini anak mulai belajar    menggunakan buku. Anak mulai berfikir bahwa buku itu penting dengan cara membolak-balik buku.                                                                                   

b.  tahap pembentukan konsep diri, Anak memandang dirinya sebagai pembaca dan mulai melibatkan dirinya dalam kegiatan membaca,pura-pura membaca buku.
c. tahapan membaca gambar, Anak menyadari   cetakan yang tampak dam mulai menemukan kata yang dikenal.
d. tahap pengenalan bacaan,  Anak mulai menggunakan tiga sistem.                                                                       

e. tahap membaca lancar,  Anak dapat membaca buku secara bebas.


Pada tahap-tahap ini anak mulai suka membuka-buka buku, membolak balik buku, kadang anak suka membawa buku-buku kesukaannya. Anak mulai melibatkan diri dalam kegiatan membaca, anak mulai menggunakan bahasa buku meskipun tidak cocok dengan tulisan. 


Anak mulai menemukan kata yang sudah dikenalnya, dapat mengungkapkan kata-kata yang memiliki makna dalam dirinya, dapat mengulang kembali cerita yang tertulis atau cerita yang telah didengarnya serta mengenal abjad. 


Anak mulai mengigat kembali cetakan pada konteksnya, berusaha mengenal tanda-tanda pada lingkungan serta membaca berbagai tanda atau huruf seperti kotak susu, pasta gigi atau papan iklan. 


Pada tahap ini anak dapat membaca mengenal berbagai huruf secara bebas. Dapat membuat perkiraan bahan-bahan bacaan bahkan secara langsung dengan pengalaman anak semakin mudah dibaca dan diingat.
e. Indikator Membaca Permulaan

Membaca permulaan merupakan kegiatan awal untuk mengenal simbol-simbol Fonetis ( Arifin dalam Nahria, 2012 : 13 ) pada sisi lain, “ pentingnya membaca permulaan pada anak diberikan sejak usia dini juga bertolak dari kenyataan bahwa masih terdapat sebelas juta anak Indonesia dengan usia 7-8 tahun tercatat masih buta huruf ”.
Indikator membaca permulaan yang berdasar pada Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No.58 Tahun 2009.

1. Menyebutkan kata yang huruf awalnya sama.

2. Membedakan kata yang suku kata awal dan akhirnya sama. 

Menurut Darmiati Zuhdi dan Budiasi ( 2001 : 57 ), “kemampuan membaca yang diperoleh pada membaca permulaan akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca lanjut. Sebagai kemampuan yang mendasari kemampuan berikutnya maka kemampuan membaca permulaan benar-benar memerlukan perhatian guru, membaca permulaan di TK”. Merupakan pondasi bagi pengajaran selanjutnya. Sebagai pondasi haruslah kuat dan kokoh, oleh karena itu harus dilayani dan dilaksanakan secara berdaya guna dan sungguh-sungguh. Kesabaran dan ketelitian sangat diperlukan dalam melatih dan membimbing serta mengarahkan Anak didik demi tercapainya tujuan yang diharapkan. 

Dalam pengajaran membaca permulaan ada empat faktor yang mempengaruhi. Menurut Lamb dan Arnold dalam Farida Rahim ( 2008 : 16 ), faktor yang mempengaruhi membaca permulaan adalah : 

a. Faktor Fisikologis 

Faktor fisikologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, dan jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi Anak untuk belajar, khususnya belajar membaca

b.  Faktor Intelektual 

Secara umum, intelegensi anak tidak sepenuhnya mempengaruhi berhasil atau tidaknya anak dalam membaca permulaan. Faktor metode mengajar guru, prosedur dan kemampuan guru juga dapat turut mempengaruhi kemampuan membaca permulaan anak. 

c. Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan juga mempengaruhi kemajuan kemampuan membaca siswa. Faktor lingkungan itu mencakup : 
(1) Latar belakang dan pengalaman siswa di rumah; dan 
(2) Sosial ekonomi keluarga siswa.

d. Faktor Psikologis

Faktor lain yang juga mempengaruhi kemajuan kemampuan membaca Anak adalah faktor psikologis. Faktor ini mencakup 
(1) Motifasi ; 
(2) Minat ; dan 
(3) Kematangan sosial, emosi dan penyesuaian diri.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan kemampuan membaca adalah kesanggupan melakukan aktivitas komplek baik fisik maupun mental untuk meningkatkan keterampilan kerja, penguasaan berbagai bidang akademik, serta berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat.

2. Metode Kata Lembaga

      a.Pengertian metode kata lembaga
Metode adalah cara menyampaikan / mentransfer ilmu yang tepat sesuai dengan anak usia TK sehingga menghasilkan pemahaman yang maksimal bagi anak didik. Membaca sejak dini perlu diajarkan agar dapat mengenal konsep dan nama-nama benda yang ada di sekitarnya. Menurut Darmiyati ( 1997:30 ), “metode adalah pembelajaran bahasa yang mencakup pemilihan,penentuan ,dan penyusunan secara sistematis,  bahan yang akan diajarkan , serta kemungkinan  pengadaan remedy dan bagaimana pengembangannya. Pemilihan, penentuan dan penyusunan secara sistimatis, dimaksudkan agar bahan ajar tersebut mudah diserap dan disukai oleh anak”. Semuanya itu didasarkan pada pendekatan yang dianut. Melihat itu, jelas bahwa suatu metode ditentukan berdasarkan pendekatan yang dianut dengan kata lain, pendekatan merupakan dasar penentu metode yang digunakan.

Metode, mencakup pemilihan dan penentuan bahan ajar, penyusunan serta kemungkinan pengadaan remedy dan pengembangan bahan ajar tersebut. Dalam hal ini, setelah guru menetapkan tujuan yang hendak dicapai. Ia mulai memilih bahan ajar yang sesuai dengan bahan ajar tersebut sesudah itu, pendidik menentukan bahan ajar yang telah dipilih itu, yang sekiranya sesuai dengan tingkat usia, tingkat kemampuan, kebutuhan serta latar belakang lingkungan anak. Kemudiamn bahan ajar tersebut disusun menurut urutan tingkat kesukaran. Yakni dari yang mudah  berlanjut pada lebih yang sukar.
Dalam kamus bahasa Indonesia (2002 :513) kata adalah :

1. Unsur bahasa yang diucapkan atau dituliskan yang merupakan perwujudan kesatuan perasaan dan pikiran yang dapat digunakan dalam berbahasa.

2. Ujar ; bicara;
3. Ling : a)  Morfen atau kombinasi yang oleh bahasawan dianggap sebagai satuan terkecil yang dapat diujarkan sebagai bentuk yang bebas.

b) Satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri, terjadi dari morfen tunggal.

Menurut kamus bahasa Indonesia (2002: 740), lembaga adalah :

1.  Asal mula (yang akan menjadi sesuatu).

2. Bentuk (rupa, wujud).

3. Acuan ; ikatan 

4. Badan (organisasi) yang tujuannya melakukan suatu penyelidikan keilmuan atau melakukan suatu usaha.
5. Ark kepala suku

6. Pola perilaku manusia yang mapan, terdiri atas interaksi sosial berstruktur dalam suatu kerangka nilai yang relevan.
Menurut Akhadia, (1992:33) “metode kata lembaga adalah metode yang mengajarkan kepada anak membaca melalui kata-kata”. Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia, (2002:740) “metode kata lembaga adalah metode yang mengajarkan membaca yang dimulai dengan cara mengupas kata menjadi suku kata dan suku kata dikupas lagi menjadi huruf”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa metode kata lembaga adalah suatu cara pengajaran yang dilakukan dengan megenalkan asal mula kata dengan cara membaca kata dan mengenalkan konsep dari kata tersebut. Metode ini dilakukan dengan memberikan latihan kepada anak untuk mengulang kata kata yang sering didengar, sering dilihat. Kegiatan ini dilakukan secara kontinyu sehingga anak mampu mengenal kata sesuai dengan konsepnya.
  b. Langkah-langkah Metode Kata Lembaga
Pengetahuan tentang berbagai metode mengajar bagi seorang guru sangat penting dalam menjalankan tugasnya sebagai pemberi kemudahan (fasilitator) dengan mengetahui berbagai metode, seorang guru dapat memvariasikan kegiatan belajar

Mengajar agar anak didik tidak bosan mengikuti pembelajaran yang disajikan. Syarat-syarat atau kriteria yang harus dipenuhi dalam pemilihan metode: 

1. Harus dapat membangkitkan motivasi, minat atau gairah belajar anak.

2. Harus dapat menjamin perkembangan kegiatan kepribadian anak.

3. Harus dapat memberikan kesempatan bagi ekspresi yang kreatif dari kepribadian anak.
4. Harus dapat merangsang kegiatan anak untuk belajar lebih lanjut.

5. Harus dapat mendidik anak dalam tehnik belajar sendiri dengan cara memperoleh pengetahuan melalui usaha pribadi.

Langkah-langkah metode kata lembaga menurut Akhadia (1993 : 33).
1. Memperkenalkan beberapa kata diantaranya kata yang dikenal anak.
2. Mengenalkan suku kata dari kata yang dikenal anak.
3. Mengenalkan huruf dari kata yang dikenal anak dan merangkai huruf menjadi kata.
4. Mengenalkan bentuk kata-kata lain dari kata yang dikenal anak.

c. Fungsi Metode Kata Lembaga

Membaca permulaan dilakukan dengan menggunakan bahan bacaan dalam bahasa Indonesia. Padahal sebagian besar anak lahir dan tumbuh sebagai insan daerah yang menggunakan bahasa daerah. Maka untuk mengindonesiakan mereka perlu dilakukan suatu metode pengajaran membaca permulaan yaitu diantaranya metode kata lembaga. Dengan metode ini anak dapat mengenal nama benda yang ada disekitarnya.
Menurut Akhadia (1993 : 33) “dengan metode kata lembaga anak dapat mengenal kata, mengenal suku kata dan mengenal huruf dan juga anak dapat membuat kata-kata lain dari kata yang sudah dikenal”.

B. Kerangka Pikir

Sebelum mengajarkan guru perlu merencanakan kegiatan belajar mengajar yang akan dilaksanakan dalam perencanaan pembelajaran metode kata lembaga yaitu: 
a. Memilih tema dan memutuskan tema berdasarkan tema tersebut

b. Memilih tujuan kelas yang hendak dicapai sesuai dengan tema dan sub tema yang telah ditentukan.

c. Menjabarkan tujuan kelas yang telah dipilih menjadi tujuan pembelajaran umum dan tujuan pembelajaran khusus.
d. Memilih butir pembelajaran dan mendasarkan materi pembelajarannya sesuai dengan lampiran dan terpadu.
e. Menentukan langkah-langkah pembelajaran KBM 
f. Mementukan alokasi waktu, metode, sumber, alat, dan evaluasi.
Kurangnya kemampuan membaca permulaan pada anak didik ditandai dengan anak yang belum mampu mengenal kata yang mempunyai huruf awal yang sama dan anak belum mampu membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama. Hal ini disebabkan karena pendidik dalam pembelajaran tidak berpedoman pada RKH dan tidak menyediakan media, lembar obsrevasi anak dan tidak memilih kata yang dikenal anak sesuai dengan metode kata lembaga.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam peningkatan kemampuan membaca permulaan anak di Taman Kanak-kanak Bina Insani Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara dengan penerapan metode kata lembaga adalah sebagai berikut:

1. Memperkenalkan beberapa kata diantaranya kata yang dikenal anak.

2. Mengenalkan suku kata dari kata yang dikenal anak.

3. Mengenalkan huruf dari kata yang dikenal anak dan merangkai huruf menjadi kata.

4. Mengenalkan bentuk kata-kata lain dari kata yang dikenal anak.
Dengan penerapan metode kata lembaga maka kemampuan membaca permulaan anak akan meningkat. Hal ini ditandai dengan anak sudah mampu menyebutkan kata yang huruf awalnya sama dan anak mampu membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama.
Adapun kerangka pikirnya kita bias melihat secara jelas pada bagan berikut.






Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teoritis serta kerangka berfikir di atas, maka perlu dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut: jika dengan penerapan metode kata lembaga dilaksanakan dengan efektif, sistematis, dan prosedural sesuai dengan standar perencanaan yang diujikan, maka kemampuan membaca permulaan anak di TK Bina Insani Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara akan meningkat.
BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Dalam hal ini peneliti hanya ingin mendeskripsikan hal yang berhubungan dengan peningkatan kemampuan membaca permulaan dalam metode kata lembaga di Taman Kanak-kanak Bina Insani Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara. 

B. Fokus Penelitian
Penelitian ini mengkaji “kemampuan membaca permulaan” dan "metode kata lembaga”. Adapun fokus dari penelitian ini adalah:
1. Membaca permulaan merupakan pengajaran yang menekankan pada pengenalan simbol-simbol bahasa (huruf) yaitu pengenalan kata. Membaca permulaan merupakan tingkatan proses pembelajaran membaca untuk menguasai sistem tulisan sebagai refrentasi visual bahasa.
2. Metode kata lembaga adalah suatu metode pengajaran yang mengajarkan kepada anak tentang hubungan antara kata dengan konsep. Melalui pengajaran ini anak dapat menyebutkan kata yang huruf awalnya sama dan anak mampu membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama.

C. Setting dan Subjek Penelitian
Tempat penelitian ini berlokasi pada Taman Kanak-kanak Bina Insani Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara yang dilaksanakan pada kelompok B yang mempunyai anak didik sebanyak 15 orang anak yang terdiri dari 8 laki-laki dan 7 anak perempuan yang mempunyai latar yang berbeda-beda.
D. Prosedur dan Desain Penelitian
Desain penelitian yang akan dilaksanakan adalah prosedur penelitian tindakan kelas yang menggunakan model penelitian Kemmis dan McTaggart       ( Arikunto, 1996 : 92 ) yang diterapkan dalam penelitian ini tergambar dalam bagan lingkaran sebagai berikut :







Gambar 2.2  Skema Penelitian

Dari gambar siklus di atas terdapat gambaran siklus penelitian dimana pada penelitian ini menggunakan dua siklus. Masing-masing siklus terdiri atas empat langkah yaitu : perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Perencanaan, merumuskan masalah, menentukan tujuan, metode penelitian dan membuat perencanaan tindakan ; pelaksanaan / perlakuan, yang dilakukan sebagai upaya perubahan yang dilakukan ; observasi, dilakukan secara sistematis untuk mengamati hasil atau dampak tindakan terhadap proses belajar mengajar ; dan refleksi, yaitu mengkaji dan mempertimbangkan hasil atau dampak tindakan yang dilakukan.

Rencana penelitian tindakan kelas dilaksanakan dua siklus :

1. Siklus pertama, berlangsung selama dua kali tatap muka.

2. Siklus kedua, berlangsung selama dua kali tatap muka.

Sesuai hakekat penelitian tindakan kelas, siklus kedua merupakan perbaikan siklus pertama, selanjutnya secara terperinci penelitian tindakan kelas ini dapat dijabarkan sebagai berikut :
1. Tahap perencanaan

Tahap ini pada guru

a. Membuat RKH
b. Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan

c. Membuat lembar observasi

d. Memilih kata yang sering didengarkan oleh anak

2. Tahap pelaksanaan tindakan

a. Pendidik memberikan penjelasan tentang kata yang akan dibaca

b. Anak secara berkelompok merangkai huruf sesuai dengan kata yang dijelaskan

3. Tahap observasi
a. Memonitor kegiatan anak secara individu maupun kelompok

b. Membantu anak jika menemui kesulitan

c. Memberi penilaian proses terhadap kegiatan anak

4. Tahap refleksi

a. Membahas dan mengvaluasi hasil pembelajaran 1,2,3
b. Sebagai dasar perlu atau tidak
Adapun tahapan pada siklus II adalah sebagai berikut :
1. Tahap perencanaan

Tahap ini pada guru

a. Membuat RKH

b. Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan

c. Membuat lembar observasi

d. Memilih kata yang sering didengarkan oleh anak

2. Tahap pelaksanaan tindakan

a. Pendidik memberikan penjelasan tentang kata yang akan dibaca

b. Anak secara berkelompok merangkai huruf sesuai dengan kata yang dijelaskan

3. Tahap observasi
a. Memonitor kegiatan anak secara individu maupun kelompok

b. Membantu anak jika menemui kesulitan

c. Memberi penilaian proses terhadap kegiatan anak

4. Tahap refleksi

a. Membahas dan mengvaluasi hasil pembelajaran 1,2,3

b. Sebagai dasar perlu atau tidak

E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik observasi dan dokumentasi.
1. Observasi

Kegiatan observasi atau pengamatan sebagai alat penilaian yang digunakan sebagai strategi penerapan metode kata lembaga untuk meningkatkan membaca permulaan. Kegiatan observasi juga dapat mengukur atau menilai hasil dan belajar misalnya tingkah laku anak pada waktu belajar, kegiatan diskusi siswa, partisipasi siswa dalam simulasi dalam penggunaan alat peraga dalam waktu proses pembelajaran.

2. Dokumentasi
Teknik dokumentasi dimaksudkan untuk memperoleh data tentang jumlah anak di Taman Kanak-kanak Bina Insani Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara, dan data lain yang terkait dengan pengembangan atau peningkatan kemampuan membaca permulaan anak. 

F. Teknik Analisis Data dan Standar Pencapaian
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif oleh sebab itu, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif data yang telah diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. Menurut Sugiyono dalam Nurbiati ( 2009 : 20 ), secara garis besar tahapan dalam analisis data yang ditempuh langkah-langkah sebagai berikut (1) reduksi data, yaitu membuat rangkuman, (2) penyajian data, yaitu penyajian dengan mengambil pokok-pokok namun dapat dijamin kesahihannya, dan (3) kesimpulan dan verifikasi, yaitu menarik kesimpulan sehingga memungkinkan verifikasi selama penelitian berlangsung. Tahapan ini dilakukan secara bersama sehingga pengumpulan data dan analisis data selalu sejalan dalam waktu yang bersamaan.
Analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif. Dalam pemberian tindakan maka jenis penilaian yang digunakan ada tiga macam, yaitu:

● Baik 
:  Jika anak mampu melaksanakan kegiatan dengan benar.

○ Cukup 
: Jika anak mampu melaksanakan kegiatan namun belum maksimal dan masih membutuhkan bantuan.
○ Kurang `:  Jika anak tidak mampu melakukan kegiatan.

Standar pencapaian dalam pelaksanaan penelitian yang dilakukan adalah menyebutkan huruf awalnya yang sama, membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama seperti menyebutkan nama buah, nama makanan dan minuman.
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

1. Gambaran Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Sebelum Menggunakan Metode Kata Lembaga

Gambaran Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan pada Taman Kanak-Kanak Sebelum Menggunakan Metode Kata Lembaga disajikan dalam bentuk table dengan tiga bentuk penilaian yaitu baik (●), cukup (○), kurang (○). Untuk lebih jelasnya dapar dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 4.1 Gambaran Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Sebelum Menggunakan Metode Kata Lembaga.
	No.
	Kegiatan yang diamati
	Penilaian
	Jumlah 

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	

	
	
	●
	○
	○
	

	1.
	Anak dapat menyebutkan kata yang huruf awalnya sama
	2
	3
	10
	15

	2.
	Anak dapat membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama
	3
	3
	9
	15



Tabel 4.1 menunjukkan bahwa membaca permulaan anak masih kurang terlihat dari hasil pembelajaran yang belum menggunakan metode kata lembaga dengan baik. Dalam rangka peningkatan kemampuan membaca permulaan di Taman Kanak-kanak Bina Insani hanya ada (3) anak yang dapat membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama, ada (3) orang anak kurang mampu membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama dan ada (9) anak belum mampu membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama.
Sedangkan anak yang dapat menyebutkan kata yang huruf awalnya sama ada 2 orang, anak yang masih ragu-ragu dalam menyebutkan kata yang huruf awalnya sama ada 3 orang dan ada 10 orang anak yang belum mampu menyebutkan kata yang mempunyai huruf awalnya sama.

Kesimpulan dari uraian di atas yaitu peningkatan kemampuan membaca permulaan anak Taman Kanak-Kanak masih perlu ditingkatkan, karena berdasarkan dari penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca permulaan anak masih kurang. Untuk itu perlu dilakukan peningkatan melalui metode kata lembaga.

2. Gambaran Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Sesudah Menggunakan Metode Kata Lembaga

Penelitian tindakan kelas pada siklus I diadakan dua kali pertemuan pembelajaran yaitu hari pertama dilaksanakan pada Selasa, 25-9-2012 dan hari Jumat, 29-9-2012 dapat dilihat pada tahap-tahap berikut :
a. Penjabaran Siklus I Pertemuan I
1) Perencanaan

Perencanaan siklus I dilaksanakan pada hari selasa dan jumat hal-hal yang dilakukan adalah menentukan tema, membuat RKH, menyiapkan media/alat peraga, membuat bahan observasi untuk anak dan untuk guru. Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi kemampuan membaca permulaan anak melalui metode kata lembaga, dalam hal ini yaitu kemampuan anak dalam menyebutkan kata yang huruf awalnya sama, kemampuan anak membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama.
2) Pelaksanaan

Untuk menggambarkan peningkatan kemampuan membaca permulaan anak sesudah menggunakan metode kata lembaga sebanyak dua siklus dengan 3 kali pertemuan. Pelaksanaan pertemuan I pada siklus I dilaksanakan pada hari selasa tanggal, 25-9-2012 yaitu dari waktu pukul 07.30-10.00 wita dengan langkah-langkah pelaksanaan tindakan dilakukan sebagai berikut, yaitu kegiatan awal ± 30 menit, kegiatan inti ± 60 menit, kegiatan akhir ± 30 menit. Adapun uraiannya sebagai berikut :
a) Kegiatan awal ± 30 menit

Sebelum anak didik masuk ke dalam ruangan kelas anak diajak untuk melakukan kegiatan baris berbaris kemudian setelah selesai kegiatan baris berbaris anak masuk ke dalam kelas untuk mengikuti kegiatan pembelajaran yaitu salam, berdoa, bernyanyi kemudian latihan membaca doa sebelum dan sesudah makan kemudian dilanjutkan kegiatan membawa gelas yang berisi air dan berjalan di atas garis lurus.
b) Kegiatan inti ± 60 menit
Sebelum masuk kegiatan ini pendidik melakuan apersepsi untuk menjelaskan bagaimana cara melakuan kegiatan pembelajran pada tahap ini. Setelah itu pendidik membagikan buku panduan yang berisi gambar-gambar peralatan makan dan minum untuk diwarnai oleh anak didik. Setelah selesai mewarnai anak diminta untuk memasangkan kata yang suku kata awalnya sama berdasarkan pada gambar yang diwarnai. Setelah itu pendidik membagikan baku yang berisi gambar alat makan dan minum lengkap dengan nama dari benda tersebut kemudian anak memasangkan kata dengan bendanya.
c) Kegiatan istirahat

Cuci tangan kemudian berdoa bersama lalu dilanjutkan makan bersama setelah itu bermain.
d) Kegiatan akhir ± 30 menit

Bercerita tentang anak yang suka berbagi makanan kepada teman kemudian menyanyikan lagu yang berhubungan dengan tema makanan dan minuman, lalu berdoa untuk pulang.
Pada saat kegiatan pembelajaran ada beberapa anak yang mengalami kesulitan dalam menyebut kata yang huruf awalnya sama agar anak dapat melakukan pembelajaran ini kegiatan pengenalan dilakukan secara berulang-ulang dan disajikan dalam bentuk yang menarik seperti nyannyian dan permainan. Pendidik mengamati setiap kegiatan yang dilakukan dan mencatat ke dalam lembar observasi yang telah dipersiapkan pada kegiatan hari ini maupun kegiatan hari berikutnya. 
3) Observasi

a) Hasil observasi anak

Dari kedua komponen yang diamati yaitu membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama dan menyebutkan kata yang huruf awalnya sama dengan menggunakan metode kata lembaga melalui bantuan alat peraga maka hasil observasi kemampuan membaca permulaan dapat digambarkan pada siklus 1 pelaksanaan 1.
Tabel 4.2
Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan sesudah menggunakan metode kata lembaga pada siklus I pertemuan I
	No.
	Kegiatan yang diamati
	Penilaian
	Jumlah 

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	

	
	
	●
	○
	○
	

	1.
	Anak dapat membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama
	4
	4
	7
	15

	2.
	Anak dapat menyebutkan kata yang huruf awalnya sama
	4
	3
	8
	15


Data hasil observasi 25-9-2012
Dari tabel observasi di atas menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan membaca permulaan anak melalui metode kata lembaga dengan menggunakan alat peraga dapat dilihat penjabarannya sebagai berikut :
1) Pada item anak dapat membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama tanpa bantuan ada 4 orang anak yaitu : Ativa, Fajri, Wulan, Mawar.
2) Anak yang dapat membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama dengan bantuan ada 4 orang anak yaitu : Firna, Saskia, Aksan, Asma
3) Anak yang belum mampu membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama ada 7 orang anak walaupun dibantu yaitu : Farid, Nurhalisa, Adelia, Muh. Fajar, Imam, Rahma, Adil.
Berdasarkan tabel 4.2 proses observasi pada siklus 1 pertemuan 1 pada kemampuan bahasa anak yaitu menyebutkan kata yang huruf awalnya sama dengan menggunakan metode kata lembaga dalam pembelajaran dapat diuraikan sebagai berikut :
1) Anak dapat menyebutkan kata yang huruf awalnya sama tanpa bantuan ada 4 orang anak yaitu : Ativa, Fajri, Wulan, Mawar.

2) Anak yang dapat menyebutkan kata yang huruf awalnya sama dengan bantuan pendidik ada 3 orang anak yaitu : Firna, Aksan, Asma

3) Anak yang belum mampu menyebutkan kata yang huruf awalnya sama walaupun dibantu oleh pendidik yaitu : Farid, Saskia,Nurhalisa, Adelia, Muh. Fajar, Imam, Rahma, Adil.

Dalam tahap ini peneliti menarik suatu kesimpulan bahwa berdasarkan hasil observasi di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca permulaan anak belum menunjukkan peningkatan yang baik maka perlu dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.
b) Hasil observasi mengajar pendidik
Peneliti mengobservasi aktivitas mengajar pendidik selama proses pembelajaran. Hasil observasi aktivitas mengajar (terlampir pada lampiran) diuraikan sebagai berikut:

1) Pendidik memperkenalkan beberapa kata yang dikenal anak

Berdasarkan hasil observasi peneliti, pendidik memperkenalkan beberapa kata yang dikenal anak dikategorikan baik karena pendidik sudah memperkenalkan kata yang kanal anak  sesuai dengan tema pembelajaran.

2) Pendidik mengenalkan suku kata dari kata yang dikenal anak.
Pada item ini pendidik masih dalam kategori cukup karena mengenalkan suku kata dari kata yang tidak dikenal anak dan kata yang dikenalkan tidak berkaitan dengan tema pembelajaran.
3) Pendidik mengenalkan huruf dari kata yang dikenal anak
Pada item ini, hasil observasi peneliti tergolong dalam kategori cukup karena pendidik mengenalkan huruf dari kata yang tidak dikenak anak
4) Pendidik mengenalkan kata kata lain dari kata yang dikenal anak
Pada item ini, hasil observasi peneliti tergolong dalam kategori kurang karena pendidik tidak mengenalkan kata kata lain dari kata yang dikenal anak.

b. Penjabaran Siklus I Pertemuan II

1) Hasil observasi anak

Penjelasan dari siklus I pelaksanaan pembelajaran pertemuan kedua adalah sebagai berikut : pembelajaran dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 29-9-2012 yaitu dari waktu pukul 07.30-10.00 wita dengan langkah-langkah pelaksanaan tindakan dilakukan sebagai berikut, yaitu kegiatan awal ± 30 menit, kegiatan inti ± 60 menit, kegiatan akhir ± 30 menit. Adapun uraiannya sebagai berikut :

a) Kegiatan awal ± 30 menit

Sebelum anak didik masuk ke dalam ruangan kelas anak diajak untuk melakukan kegiatan baris berbaris kemudian setelah selesai kegiatan baris berbaris anak masuk ke dalam kelas untuk mengikuti kegiatan pembelajaran yaitu salam, berdoa, bernyanyi kemudian memberi tanda pada anak yang mau berbagi dengan teman. Setelah itu anak diajak untuk memperaktekkan bagaimana tata cara makan yang baik.

b) Kegiatan inti ± 60 menit

Sebelum masuk kegiatan ini pendidik melakuan apersepsi untuk menjelaskan bagaimana cara melakuan kegiatan pembelajran pada tahap ini. Setelah itu pendidik membagikan plastisin kepada anak untuk membuat berbagai bentuk peralatan makan, kemudian anak diminta untuk menyebutkan beberapa peralatan makan dan minum yang mempunyai huruf awal yang sama. Setelah kegiatan di atas selesai maka anak diajak bermain sambil mengumpulkan benda-benda yang digunakan untuk makan dan minum.

c) Kegiatan istirahat

Cuci tangan kemudian berdoa bersama lalu dilanjutkan makan bersama setelah itu bermain. 

d) Kegiatan akhir ± 30 menit

Memperaktekkan bagaiman cara menerima sesuatu pemberian dari teman dan apa yang diucapkan saat menerima sesuatu dari teman. Setelah itu salam, berdoa dan pulang.

Tabel 4.3
Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan sesudah menggunakan metode kata lembaga pada siklus I pertemuan II

	No.
	Kegiatan yang diamati
	Penilaian
	Jumlah 

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	

	
	
	●
	○
	○
	

	1.
	Anak dapat membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama
	8
	4
	3
	15

	2.
	Anak dapat menyebutkan kata yang huruf awalnya sama
	7
	3
	5
	15


· Data hasil observasi 29-9-2012

Dari hasil observasi siklus I pertemuan II kemampuan membaca permulaan anak melalui kata lembaga dengan menggunakan alat peraga dapat dilihat penjabarannya sebagai berikut :
1) Anak yang dapat membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama tanpa bantuan berjumlah 8 orang anak yaitu : Ativa, Fajri, Wulan, Mawar, Firna, Aksan, Asma, Saskia.

2) Anak yang dapat membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama dengan bantuan berjumlah 4 orang anak yaitu : Imam, Adelia, Muh. Fajar, Farid.
3) Anak yang belum membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama walaupun dibantu berjumlah 3 orang yaitu : Nurhalisa, Rahma, Adil.

Dari hasil observasi pada siklus I pertemuan II pada kemampuan membaca permulaan pada item menyebutkan kata yang huruf awalnya sama:

1) Anak yang dapat menyebutkan kata yang huruf awalnya sama tanpa bantuan berjumlah 7 orang anak yaitu : Ativa, Fajri, Wulan, Mawar, Firna, Aksan, Asma.
2) Anak yang dapat menyebutkan kata yang huruf awalnya sama dengan bantuan pendidik ada 3 orang anak yaitu : Saskia, Adelia, Muh. Fajar.
3) Anak yang belum mampu menyebutkan kata yang huruf awalnya sama walaupun dibantu ada 5 orang anak yaitu : Imam, Rahma, Adil, Nurhalisa, Farid.
2) Hasil observasi pendidik
a) Pendidik mengenalkan kata diantaranya kata yang dikenal anak
Pelaksanaan siklus ini pendidik pada item ini dikategorikan baik karena pendidik memperkenalkan kata yang dikenal anak sesuai dengan tema pembelajaran.

b) Pendidik mengenalkan suku kata dari kata yang dikenal anak
Pada item ini hasil observasi peneliti, pendidik dalam kategori baik karena pendidik mengenalkan suku kata dari kata yang  dikenal anak.
c) Pendidik mengenalkan huruf dari kata yang dikenal
Pada item ini pendidik dikategori cukup karena pendidik mengenalkan huruf dari kata yang tidak dikenal anak.

d) Pendidik mengenalkan kata kata lain dari kata yang dikenal anak.
Pada item ini pendidik masih dikategori kurang karena pendidik tidak megenalkan bentuk kata kata lain dari kata yang dikenal anak.
4) Refleksi
Hasil dari penelitian siklus I pelaksanaan I dan II terdapat kelamahan dan kekurangan pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu kurangnya media pembelajaran yang disiapkan dan pemilihan kata tidak sesuai dengan apa yang sering didengarkan anak dalam kehidupan sehari-hari, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca permulaan anak melalui penggunaan metode kata lembaga pada siklus I pelaksanaan I dan II masih dianggap kurang dan perlu ditingkatkan.
c. Penjabaran Siklus II Pelaksanaan I

1) Perencanaan

Perencanaan siklus I dilaksanakan pada hari selasa dan jumat hal-hal yang dilakukan adalah menentukan tema, membuat RKH, menyiapkan media/alat peraga, membuat bahan observasi untuk anak dan untuk guru. Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi kemampuan membaca permulaan anak melalui metode kata lembaga, dalam hal ini yaitu kemampuan anak membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama, kemampuan anak dalam menyebutkan kata yang huruf awalnya sama.

2) Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus II pertemuan I dilaksanakan pada hari Senin,          2-10-2012 yaitu dari waktu pukul 07.30-10.00 wita dengan langkah-langkah pelaksanaan tindakan dilakukan sebagai berikut, yaitu kegiatan awal ± 30 menit, kegiatan inti ± 60 menit, kegiatan akhir ± 30 menit. Adapun uraiannya sebagai berikut :

a) Kegiatan awal ± 30 menit

Sebelum anak didik masuk ke dalam ruangan kelas anak diajak untuk melakukan kegiatan baris berbaris kemudian setelah selesai kegiatan baris berbaris anak masuk ke dalam kelas untuk mengikuti kegiatan pembelajaran yaitu salam, berdoa, bernyanyi yang bernafaskan lagu keagamaan. Setelah selesai bernyanyi dilanjutkan pada kegiatan bermain yaitu berjalan di atas garis lurus sambil membawa sendok yang berisi kelereng.

b) Kegiatan inti ± 60 menit

Sebelum masuk kegiatan ini pendidik melakuan apersepsi untuk menjelaskan bagaimana cara melakuan kegiatan pembelajaran pada tahap ini. Setelah itu pendidik membagi anak dalam 3 kelompok. Setelah anak dibagi dalam tiga kelompok pendidik membagikan alat mencocok dan lembaran kerja anak. Kegiatan ini dikerja secara individu. Setelah itu anak menyebutkan beberapa kata yang mempunyai huruf awal yang sama lalu kemudian pendidik mediakan kata yang akan diambil oleh anak didik dengan cara berlomba mengambil kata yang suku kata akhirnya sama, kemudian memperlihatkan kepada temannya.
c) Kegiatan istirahat

Cuci tangan kemudian berdoa bersama lalu dilanjutkan makan bersama setelah itu bermain. 

d) Kegiatan akhir ± 30 menit

Pendidik bercerita tentang makanan pokok yaitu nasi kemudian melakukan tanya jawab tentang urutan asal mula nasi dan tanya jawab tentang tata tertib makan. Setelah itu salam, berdoa dan pulang.

Pada saat kegiatan pembelajaran ada beberapa anak yang mengalami kesulitan dalam menyebut kata yang huruf awalnya sama agar anak dapat melakukan pembelajaran ini kegiatan pengenalan dilakukan secara berulang-ulang dan disajikan dalam bentuk yang menarik seperti nyannyian dan permainan. Pendidik mengamati setiap kegiatan yang dilakukan dan mencatat ke dalam lembar observasi yang telah dipersiapkan pada kegiatan hari ini maupun kegiatan hari berikutnya. 

3) Observasi

a) Hasil observasi anak

Dari kedua komponen yang diamati yaitu membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama dan menyebutkan kata yang huruf awalnya sama dengan menggunakan metode kata lembaga melalui bantuan alat peraga maka hasil observasi kemampuan membaca permulaan dapat digambarkan pada siklus II pelaksanaan I
Tabel 4.4
Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan sesudah menggunakan metode kata lembaga pada siklus II pertemuan I

	No.
	Kegiatan yang diamati
	Penilaian
	Jumlah 

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	

	
	
	●
	○
	○
	

	1.
	Anak dapat membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama
	11
	2
	2
	15

	2.
	Anak dapat menyebutkan kata yang huruf awalnya sama
	12
	1
	2
	15


· Data hasil observasi 29-9-2012

Berdasarkan daftar tabel 4.4 di atas proses observasi siklus II pertemuan I kemampuan membaca permulaan anak yaitu anak dapat membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama yang dikenal anak dengan metode kata lembaga dalam pembelajaran diuraikan sebagai berikut :

1) Anak yang dapat membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama tanpa bantuan ada 11 orang anak yaitu : Ativa, Fajri, Wulan, Mawar, Firna, Aksan, Asma, Adelia, Muh. Fajar, Imam.

2) Anak yang dapat membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama dengan bantuan ada 2 orang anak yaitu : Farid, Adil.

3) Anak yang belum mampu membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama walaupun dibantu ada 2 orang anak yaitu : Nurhalisa, Rahma.

Item anak dapat menyebutkan kata yang huruf awalnya sama dengan menggunakan metode kata lembaga dalam penjabarannya diuraikan sebagai berikut :
a) Anak yang dapat menyebutkan kata yang huruf awalnya sama tanpa bantuan ada 12 orang anak yaitu : Ativa, Fajri, Wulan, Mawar, Firna, Aksan, Asma, Saskia, Adelia, Muh. Fajar, Imam, Adil.

b) Anak yang dapat menyebutkan kata yang huruf awalnya sama dengan bantuan ada 1 orang anak yaitu : Farid.

c) Anak yang belum mampu menyebutkan kata yang huruf awalnya sama walaupun dibantu ada 2 orang anak yaitu : Nurhalisa dan Rahma.

b) Hasil observasi pendidik
a) Memperkenalkan kata diantaranyta kata yang dikenal anak.
Pada item ini, hasil observasi peneliti, pedidik dikategori baik karena pendidik memperkenalkan kata yang dikenal anak dan sesuai dengan tema pembelajaran.

b) Mengenalkan suku kata dari kata yang dikenal anak
Pada item ini, hasil observasi peneliti, pendidik dikategori baik karena pendidik telah mengenelkan suku kata dari kata yang dikenal anak dan sesuai dengan tema pembelajaran yang akan dilaksanakan.

c) Mengenalkan huruf dari kata yang dikenal anak
Pada item ini, hasil observasi peneliti, pendidik dikategori cukup karena pendidik hanya mengenalkan huruf dari kata yang tidak dikenal anak.
d) SMengenalkan bentuk kata kata lain dari kata yang dikenal anak
Pada item ini, hasil observasi peneliti, pendidik dikategori cukup karena pendidik mengenalkan bentuk kata kata lain dari kata yang tidak dikenal anak.
Dari hasil penelitian siklus II pertemuan I menunjukkan hasil yang cukup memuaskan dimana anak sudah dapat menyebutkan huruf vokal dan konsonan yang dikenal, juga anak dapat menyebutkan kata yang huruf awalnya sama melalui  metode kata lembaga. Kemampuan membaca permulaan anak sudah meningkat dengan baik ini menunjukkan bahwa penerapan metode kata lembaga yang dilakukan dengan baik dan menggunakan berbagai media/alat peraga memberikan dampak yang baik terhadap kemampuan membaca permulaan anak. Dengan melihat hasil yang sudah diperoleh pada siklus I dan II terlihat hasil yang sangat baik dalam membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama yang dikenal anak, juga dalam menyebut kata yang huruf awalnya sama. Hal ini menunjukkan bahwa metode kata lembaga jika disajikan dengan baik dan benar dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak Taman Kanak-Kanak Bina Insani Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara.
d. Penjabaran Siklus II Pertemuan II
Penjelasan dari siklus II pelaksanaan pembelajaran pertemuan kedua adalah sebagai berikut : pembelajaran dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 5-10-2012 yaitu dari waktu pukul 07.30-10.00 wita dengan langkah-langkah pelaksanaan tindakan dilakukan sebagai berikut, yaitu kegiatan awal ± 30 menit, kegiatan inti ± 60 menit, kegiatan akhir ± 30 menit. Adapun uraiannya sebagai berikut:
a) Kegiatan awal ± 30 menit

Sebelum anak didik masuk ke dalam ruangan kelas anak diajak untuk melakukan kegiatan baris berbaris kemudian setelah selesai kegiatan baris berbaris anak masuk ke dalam kelas untuk mengikuti kegiatan pembelajaran yaitu salam, berdoa, bernyanyi kemudian latihan membaca doa sebelum dan sesudah makan kemudian dilanjutkan kegiatan membawa gelas yang berisi air dan berjalan di atas garis lurus.

b) Kegiatan inti ± 60 menit

Sebelum masuk kegiatan ini pendidik melakuan apersepsi untuk menjelaskan bagaimana cara melakuan kegiatan pembelajaran pada tahap ini. Setelah itu pendidik membagikan buku panduan yang berisi gambar-gambar peralatan memasak untuk diwarnai oleh anak didik. Setelah selesai mewarnai anak diminta untuk menyebutkan salah satu nama gambar yang telah diwarnai yang mempunyai kata yang huruf awalnya sama. Setelah itu anak didik memasangkan benda yang diwarnai sesuai dengan kata dari benda-benda tersebut.

c) Kegiatan istirahat

Cuci tangan kemudian berdoa bersama lalu dilanjutkan makan bersama setelah itu bermain.

d) Kegiatan akhir ± 30 menit

Bercerita tentang anak yang suka berbagi makanan kepada teman kemudian menyanyikan lagu yang berhubungan dengan tema makanan dan minuman, lalu berdoa untuk pulang.

1) Hasil observasi anak
Tabel 4.5
Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan sesudah menggunakan metode kata lembaga pada siklus II pertemuan II
	No.
	Kegiatan yang diamati
	Penilaian
	Jumlah 

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	

	
	
	●
	○
	○
	

	1.
	Anak dapat membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama
	13
	2
	-
	15

	2.
	Anak dapat menyebutkan kata yang huruf awalnya sama
	12
	2
	1
	15


· Data hasil observasi 29-9-2012
Berdasarkan daftar table 4.5 di atas proses obsrvasi siklus II pertemuan II kemampuan membaca permulaan anak yaitu anak dapat membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama dengan metode kata lembaga dalam pembelajaran diuraikan sebagai berikut:
a) Anak yang dapat membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama tanpa bantuan ada 13 orang anak yaitu : Ativa, Fajri, Wulan, Mawar, Firna, Aksan, Asma, Adelia, Muh. Fajar, Imam, Adil, Farid.

b) Anak yang dapat membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama dengan bantuan ada 2 orang anak yaitu : Nurhalisa, Rahma.

c) Anak yang belum membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama walaupun dibantu sudah tidak ada.

Item anak dapat menyebutkan kata yang huruf awalnya sama dengan menggunakan metode kata lembaga dalam penjabarannya diuraikan sebagai berikut:

a) Anak yang dapat menyebutkan kata yang huruf awalnya sama tanpa bantuan ada 12 orang anak yaitu : Ativa, Fajri, Wulan, Mawar, Firna, Aksan, Asma, Saskia, Adelia, Muh. Fajar, Imam, Adil.

b) Anak yang dapat menyebutkan kata yang huruf awalnya sama dengan bantuan ada 2 orang anak yaitu : Rahma dan Farid.

c) Anak yang belum menyebutkan kata yang huruf awalnya sama walaupun dibantu ada 1 orang anak yaitu : Nurhalisa.

2) Hasil observasi guru
Dari hasil observasi peneliti saat malaksanakan pembelajaran maka dapat diperoleh informasi sebagai berikut:
a) Pada item pendidik pendidik menyiapkamengenalkan kata yang dikenal anak.

Pada item ini pendidik sudah dikategori baik karena pendidik sudah mengenalkan kata yang dikenal anak.
b) SPendidik mengenalkan suku kata dari kata yang dikenal anak.

Pada item ini pendidik dikategori baik karena pendidik sudah mengenalkan suku kata dari kata yang dikenal anak.

c) Mengenalkan huruf dari kata yang dikenal anak.

Pada item ini pendidik sudah dikategori baik karena pendidik sudah mengenalkan huruf dari kata yang dikenal anak.

d) Mengenalkan bentuk kata kata lain dari kata yang dikenal anak

Pada item ini pendidik dikategori baik karena pendidik sudah mengenalkan bentuk kata lain dari kata yang dikenal anak.

4) Refleksi

Dari hasil penelitian siklus II pertemuan II menunjukkan hasil yang memuaskan dimana anak sudah dapat membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama, juga anak dapat menyebutkan kata yang huruf awalnya sama melalui  metode kata lembaga. Kemampuan membaca permulaan anak sudah meningkat dengan baik ini menunjukkan bahwa penerapan metode kata lembaga yang dilakukan dengan baik dan menggunakan berbagai media/alat peraga memberikan dampak yang baik terhadap kemampuan membaca permulaan anak. Dengan melihat hasil yang sudah diperoleh pada siklus II dan II terlihat hasil yang sangat baik dalam membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama yang dikenal anak, juga dalam menyebut kata yang huruf awalnya sama. Hal ini menunjukkan bahwa metode kata lembaga jika disajikan dengan baik dan benar dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak Taman Kanak-Kanak Bina Insani Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara.

B. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian di Taman Kanak-Kanak Bina Insani Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara pada siklus I pertemuan I kemampuan membaca permulaan anak masih belum optimal, hal ini ditandai dengan anak belum dapat membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama ada 8 orang dan anak yang belum mampu menyebutkan kata yang huruf awalnya sama ada 9 orang, sehingga peningkatan kemampuan membaca permulaan anak perlu ditingkatkan dengan menggunakan metode kata lembaga.
Meningkatkan kemampuan membaca permulaan perlu dilakukan karena membaca permulaan pada anak TK dapat menunjang untuk kelanjutan pendidikan selanjutnya. Tanpa membaca akan berpengaruh pada semua bidang ilmu pendidikan.

Dari hasil penelitian siklus I pertemuan II, kemampuan membaca permulaan sudah mulai terlihat adanya peningkatan dengan memberikan latihan-latihan secara rutin sehingga penilaiannya menjadi 3 orang anak yang mampu membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama dan 5 orang anak yang belum mampu menyebutkan kata yang awalnya sama. Dan yang lebih penting lagi adalah dengan latihan dan praktek yang tepat yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan anak, seiring dengan perkembangan usianya anak akan mulai perhatian besar terhadap lingkungan yaitu anak akan mulai ingin mengenal tulisan-tulisan yang anak jumpai di lingkungannya, baik di luar maupun di dalam rumah.
Metode kata lembaga adalah suatu cara yang sangat baik untuk diterapkan dalam upaya peningkatan kemampuan membaca permulaan anak. Metode kata lembaga dapat diterapkan/disajikan dengan menggunakan berbagai alat peraga dan tidak berpatokan pada suatu alat peraga saja sehingga tidak menimbulkan rasa bosan pada anak.
Dari hasil observasi siklus II peningkatan kemampuan membaca permulaan anak dengan metode kata lembaga. Adapun yang ingin ditingkatkan adalah kemampuan anak membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama, yang dikenal anak, menyebutkan kata yang huruf awalnya sama.
Menurut Darmiyati Zuchdi (1997:49) “Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan yang bersifat reseptif karena dengan membaca seseorang akan memperoleh informasi, memperoleh ilmu dan pengetahuan serta pengalaman-pengalaman baru.
Dengan alat indra pendengaran anak akan mendengarkan kata dan kalimat dalam kehidupan sehari-hari, baik dari lingkungannya, dari media elektonik dan lain-lain. Dengan pengalaman seperti ini akan menjadi acuan seorang pendidik untuk memberikan pembelajaran yang memudahkan anak untuk mentransfer apa yang disampaikan oleh pendidik karena ata dan kalimat yang diucapkan oleh pendidik sudah sering didengar dalam kehidupan sehari-hari.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil observasi peneliti maka dapt disimpulkan bahwa kemampuan membaca premulaan anak dapat meningkat melalui penerapan metode kata lembaga di Taman Kanak-Kanak Bina Insani Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara. Peningkatan ditandai dengan anak mampu menyebutkan kata yang huruf awalnya sama dan anak mampu membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama.

B. SARAN 

1. Kemampuan membaca permulaan seharusnya perlu ditingkatkan sejak usia dini sesuai dengan tingkat kemampuan dan usia anak. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan metode kata lembaga.
2. Pendidik dalam proses pembelajaran seharusnya memahami sifat dan karakter anak didik masing-masing agar dapat memudahkan seorang pendidik untuk memperkenalkan kepada anak membedakan kata yang suku kata awal dan akhir yang sama, yang sering didengarkan anak dalam kehidupan sehari-hari.
3. Tingkatkanlah kemampuan membaca anak, agar anak dapat lebih mudah memperoleh informasi, lebih mudah memperoleh ilmu pengetahuan dan lebih mudah memperoleh pengalaman-pengalaman yang baru.
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Format Pengamatan Kemampuan Membaca Permulaan dengan Melalui Penerapan Metode Kata Lembaga di Taman Kanak-Kanak Bina Insani Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara
Nama 
:

Hari / Tgl 
:

	Variabel
	Indikator
	Penilaian

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang

	
	
	●
	○
	○

	1. Kemampuan membaca permulaan
2. Penerapan metode kata lembaga
	1. Menyebut kata yang huruf awalnya sama
2. Membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama

3. Dengan penerapan metode kata lembaga anak dapat menyebut kata yang huruf awalnya sama
4. Dengan penerapan metode kata lembaga anak dapat membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama
	
	
	


Kisi-Kisi Instrumen Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Pada Taman Kanak-Kanak Bina Insani Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara
	Variabel
	Indikator
	No. Item

	Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Penerapan Metode Kata Lembaga
	1. Menyebutkan kata yang huruf awalnya sama
2. Membedakan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama
	1 dan 3
2 dan 4


Hasil Observasi Anak Pada Siklus I Pelaksanaan I Pada Item Membedakan Kata Yang Mempunyai Suku Kata Awal dan Akhir Yang Sama dengan Menggunakan Metode Kata Lembaga
	No.
	Nama Anak Didik
	Penilaian

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang

	
	
	●
	○
	○

	1.
2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.
	Ativa
Adil

Asma

Farid

Muh. Fajar

Nurhalisa

Rahma

Firna

Saskia

Imam

Wulan

Fajri

Mawar

Aksan

Adelia
	√
√

√

√


	√

√

√
√


	√

√

√

√

√

√

√


Mengetahui

Kepala TK Bina Insani 
Observer
( Misrawati, A.Ma ) 
Fitriyani
Hasil Observasi Anak Pada Siklus I Pelaksanaan I Pada Item Menyebutkan Kata Yang Huruf Awalnya Sama dengan Menggunakan Kata Lembaga

	No.
	Nama Anak Didik
	Penilaian

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang

	
	
	●
	○
	○

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.
	Ativa

Adil

Asma

Farid

Muh. Fajar

Nurhalisa

Rahma

Firna

Saskia

Imam

Wulan

Fajri

Mawar

Aksan

Adelia
	√

√
√
√

	√
√

√

	√

√
√

√

√

√

√

√


Mengetahui

Kepala TK Bina Insani 
Observer

( Misrawati, A.Ma ) 
Fitriyani
Hasil Observasi Anak Pada Siklus I Pelaksanaan II Pada Item Membedakan Kata Yang Mempunyai Suku Kata Awal dan Akhir Yang Sama dengan Menggunakan Metode Kata Lembaga

	No.
	Nama Anak Didik
	Penilaian

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang

	
	
	●
	○
	○

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.
	Ativa

Adil

Asma

Farid

Muh. Fajar

Nurhalisa

Rahma

Firna

Saskia

Imam

Wulan

Fajri

Mawar

Aksan

Adelia
	√

√
√
√
√

√

√

√


	√
√
√
√
	√

√

√




Mengetahui

Kepala TK Bina Insani 
Observer

( Misrawati, A.Ma ) 
Fitriyani

Hasil Observasi Anak Pada Siklus I Pelaksanaan II Pada Item Menyebutkan Kata Yang Huruf Awalnya Sama dengan Menggunakan Kata Lembaga

	No.
	Nama Anak Didik
	Penilaian

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang

	
	
	●
	○
	○

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.
	Ativa

Adil

Asma

Farid

Muh. Fajar

Nurhalisa

Rahma

Firna

Saskia

Imam

Wulan

Fajri

Mawar

Aksan

Adelia
	√

√

√

√

√

√

√


	√

√
√
	√

√
√

√

√



Mengetahui

Kepala TK Bina Insani 
Observer

( Misrawati, A.Ma ) 
Fitriyani
Hasil Observasi Anak Pada Siklus II Pelaksanaan I Pada Item Membedakan Kata Yang Mempunyai Suku Kata Awal dan Akhir Yang Sama dengan Menggunakan Metode Kata Lembaga

	No.
	Nama Anak Didik
	Penilaian

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang

	
	
	●
	○
	○

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.
	Ativa

Adil

Asma

Farid

Muh. Fajar

Nurhalisa

Rahma

Firna

Saskia

Imam

Wulan

Fajri

Mawar

Aksan

Adelia
	√

√

√
√

√

√
√

√

√

√

√
	√
√


	√

√




Mengetahui

Kepala TK Bina Insani 
Observer

( Misrawati, A.Ma ) 
Fitriyani

Hasil Observasi Anak Pada Siklus II Pelaksanaan I Pada Item Menyebutkan Kata Yang Huruf Awalnya Sama dengan Menggunakan Kata Lembaga

	No.
	Nama Anak Didik
	Penilaian

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang

	
	
	●
	○
	○

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.
	Ativa

Adil

Asma

Farid

Muh. Fajar

Nurhalisa

Rahma

Firna

Saskia

Imam

Wulan

Fajri

Mawar

Aksan

Adelia
	√

√
√

√
√

√
√
√

√

√

√

√
	√

	√

√




Mengetahui

Kepala TK Bina Insani 
Observer

( Misrawati, A.Ma ) 
Fitriyani
Hasil Observasi Anak Pada Siklus II Pelaksanaan II Pada Item Membedakan Kata Yang Mempunyai Suku Kata Awal dan Akhir Yang Sama dengan Menggunakan Metode Kata Lembaga

	No.
	Nama Anak Didik
	Penilaian

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang

	
	
	●
	○
	○

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.
	Ativa

Adil

Asma

Farid

Muh. Fajar

Nurhalisa

Rahma

Firna

Saskia

Imam

Wulan

Fajri

Mawar

Aksan

Adelia
	√

√
√

√
√

√

√

√

√

√

√

√

√
	√
√

	


Mengetahui

Kepala TK Bina Insani 
Observer

( Misrawati, A.Ma ) 
Fitriyani

Hasil Observasi Anak Pada Siklus II Pelaksanaan II Pada Item Menyebutkan Kata Yang Huruf Awalnya Sama dengan Menggunakan Kata Lembaga

	No.
	Nama Anak Didik
	Penilaian

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang

	
	
	●
	○
	○

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.
	Ativa

Adil

Asma

Farid

Muh. Fajar

Nurhalisa

Rahma

Firna

Saskia

Imam

Wulan

Fajri

Mawar

Aksan

Adelia
	√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√
	√
√


	√




Mengetahui

Kepala TK Bina Insani 
Observer

( Misrawati, A.Ma ) 
Fitriyani

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU SIKLUS I PELAKSANAAN I

	No.
	Kegiatan yang diobservasi
	Penilaian
	Keterangan

	
	
	●
	○
	○
	

	1.
2.

3.

4.


	Memperkenalkan beberapa kata diantaranya kata yang dikenal anak.

Mengenalkan suku kata dari kata yang dikenal anak.

Mengenalkan huruf dari kata yang dikenal anak dan merangkai huruf menjadi kata.

Mengenalkan bentuk kata-kata lain dari kata yang dikenal anak.
	√
	√

√
	√
	● = Baik
○ = Cukup

○ = Kurang





Keterangan :

1. Memperkenalkan beberapa kata diantaranya kata yang dikenal anak 
● = Jika guru memperkenalkan beberapa kata diantaranya kata yang dikenal anak
○ = Jika guru memperkenalkan beberapa kata diantaranya kata yang tidak sesuai dengan kata yang dikenal anak
○ = Jika guru tidak memperkenalkan beberapa kata diantaranya kata yang dikenal anak
2. Mengenalkan suku kata dari kata yang dikenal anak
● = Jika guru mengenalkan suku kata dari kata yang dikenal anak
○ = Jika guru mengenalkan suku kata dari kata yang tidak sesuai dengan kata yang dikenal anak 
○ = Jika guru tidak mengenalkan suku kata dari kata yang dikenal anak
3. Mengenalkan huruf dari kata yang dikenal anak dan merangkai huruf menjadi kata 
● = Jika guru mengenalkan huruf dari kata dan merangkai huruf menjadi kata yang dikenal anak
○ = Jika guru mengenalkan huruf dari kata dan merangkai huruf menjadi kata yang tidak sesuai dengan kata yang dikenal anak
○ = Jika guru tidak mengenalkan huruf dari kata dan merangkai huruf menjadi kata yang dikenal anak
4. Mengenalkan bentuk kata-kata lain dari kata yang dikenal anak 
● = Jika guru mengenalkan bentuk kata-kata lain dari kata yang dikenal anak
○ = Jika guru mengenalkan bentuk kata-kata lain dari kata yang tidak sesuai dengan kata yang dikenal anak
○ = Jika guru tidak mengenalkan bentuk kata-kata lain dari kata yang dikenal anak
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU SIKLUS I PELAKSANAAN II

	No.
	Kegiatan yang diobservasi
	Penilaian
	Keterangan

	
	
	●
	○
	○
	

	1.

2.

3.

4.


	Memperkenalkan beberapa kata diantaranya kata yang dikenal anak.

Mengenalkan suku kata dari kata yang dikenal anak.

Mengenalkan huruf dari kata yang dikenal anak dan merangkai huruf menjadi kata.

Mengenalkan bentuk kata-kata lain dari kata yang dikenal anak.
	√

√
	√
	√
	● = Baik

○ = Cukup

○ = Kurang





Keterangan :

1. Memperkenalkan beberapa kata diantaranya kata yang dikenal anak 
● = Jika guru memperkenalkan beberapa kata diantaranya kata yang dikenal anak
○ = Jika guru memperkenalkan beberapa kata diantaranya kata yang tidak sesuai dengan kata yang dikenal anak
○ = Jika guru tidak memperkenalkan beberapa kata diantaranya kata yang dikenal anak
2. Mengenalkan suku kata dari kata yang dikenal anak
● = Jika guru mengenalkan suku kata dari kata yang dikenal anak

○ = Jika guru mengenalkan suku kata dari kata yang tidak sesuai dengan kata yang dikenal anak 

○ = Jika guru tidak mengenalkan suku kata dari kata yang dikenal anak

3. Mengenalkan huruf dari kata yang dikenal anak dan merangkai huruf menjadi kata 
● = Jika guru mengenalkan huruf dari kata dan merangkai huruf menjadi kata yang dikenal anak
○ = Jika guru mengenalkan huruf dari kata dan merangkai huruf menjadi kata yang tidak sesuai dengan kata yang dikenal anak
○ = Jika guru tidak mengenalkan huruf dari kata dan merangkai huruf menjadi kata yang dikenal anak
4. Mengenalkan bentuk kata-kata lain dari kata yang dikenal anak 
● = Jika guru mengenalkan bentuk kata-kata lain dari kata yang dikenal anak
○ = Jika guru mengenalkan bentuk kata-kata lain dari kata yang tidak sesuai dengan kata yang dikenal anak
○ = Jika guru tidak mengenalkan bentuk kata-kata lain dari kata yang dikenal anak
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU SIKLUS II PELAKSANAAN I

	No.
	Kegiatan yang diobservasi
	Penilaian
	Keterangan

	
	
	●
	○
	○
	

	1.

2.

3.

4.


	Memperkenalkan beberapa kata diantaranya kata yang dikenal anak.

Mengenalkan suku kata dari kata yang dikenal anak.

Mengenalkan huruf dari kata yang dikenal anak dan merangkai huruf menjadi kata.

Mengenalkan bentuk kata-kata lain dari kata yang dikenal anak.
	√

√
	√

√
	
	● = Baik

○ = Cukup

○ = Kurang





Keterangan :

1. Memperkenalkan beberapa kata diantaranya kata yang dikenal anak 
● = Jika guru memperkenalkan beberapa kata diantaranya kata yang dikenal anak
○ = Jika guru memperkenalkan beberapa kata diantaranya kata yang tidak sesuai dengan kata yang dikenal anak
○ = Jika guru tidak memperkenalkan beberapa kata diantaranya kata yang dikenal anak
2. Mengenalkan suku kata dari kata yang dikenal anak
● = Jika guru mengenalkan suku kata dari kata yang dikenal anak

○ = Jika guru mengenalkan suku kata dari kata yang tidak sesuai dengan kata yang dikenal anak 

○ = Jika guru tidak mengenalkan suku kata dari kata yang dikenal anak

3. Mengenalkan huruf dari kata yang dikenal anak dan merangkai huruf menjadi kata 
● = Jika guru mengenalkan huruf dari kata dan merangkai huruf menjadi kata yang dikenal anak
○ = Jika guru mengenalkan huruf dari kata dan merangkai huruf menjadi kata yang tidak sesuai dengan kata yang dikenal anak
○ = Jika guru tidak mengenalkan huruf dari kata dan merangkai huruf menjadi kata yang dikenal anak
4. Mengenalkan bentuk kata-kata lain dari kata yang dikenal anak 
● = Jika guru mengenalkan bentuk kata-kata lain dari kata yang dikenal anak
○ = Jika guru mengenalkan bentuk kata-kata lain dari kata yang tidak sesuai dengan kata yang dikenal anak
○ = Jika guru tidak mengenalkan bentuk kata-kata lain dari kata yang dikenal anak
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU SIKLUS II PELAKSANAAN II
	No.
	Kegiatan yang diobservasi
	Penilaian
	Keterangan

	
	
	●
	○
	○
	

	1.

2.

3.

4.


	Memperkenalkan beberapa kata diantaranya kata yang dikenal anak.

Mengenalkan suku kata dari kata yang dikenal anak.

Mengenalkan huruf dari kata yang dikenal anak dan merangkai huruf menjadi kata.

Mengenalkan bentuk kata-kata lain dari kata yang dikenal anak.
	√

√

√

√
	
	
	● = Baik

○ = Cukup

○ = Kurang





Keterangan :

1. Memperkenalkan beberapa kata diantaranya kata yang dikenal anak 
● = Jika guru memperkenalkan beberapa kata diantaranya kata yang dikenal anak
○ = Jika guru memperkenalkan beberapa kata diantaranya kata yang tidak sesuai dengan kata yang dikenal anak
○ = Jika guru tidak memperkenalkan beberapa kata diantaranya kata yang dikenal anak
2. Mengenalkan suku kata dari kata yang dikenal anak
● = Jika guru mengenalkan suku kata dari kata yang dikenal anak

○ = Jika guru mengenalkan suku kata dari kata yang tidak sesuai dengan kata yang dikenal anak 

○ = Jika guru tidak mengenalkan suku kata dari kata yang dikenal anak

3. Mengenalkan huruf dari kata yang dikenal anak dan merangkai huruf menjadi kata 
● = Jika guru mengenalkan huruf dari kata dan merangkai huruf menjadi kata yang dikenal anak
○ = Jika guru mengenalkan huruf dari kata dan merangkai huruf menjadi kata yang tidak sesuai dengan kata yang dikenal anak
○ = Jika guru tidak mengenalkan huruf dari kata dan merangkai huruf menjadi kata yang dikenal anak
4. Mengenalkan bentuk kata-kata lain dari kata yang dikenal anak 
● = Jika guru mengenalkan bentuk kata-kata lain dari kata yang dikenal anak
○ = Jika guru mengenalkan bentuk kata-kata lain dari kata yang tidak sesuai dengan kata yang dikenal anak
○ = Jika guru tidak mengenalkan bentuk kata-kata lain dari kata yang dikenal anak
RENCANA KEGIATAN HARIAN

KELOMPOK 
: B

SEMESTER 
: I

TEMA/SUB TEMA
: DIRI SENDIRI
HARI/TANGGAL
: 
	Indikator
	Kegiatan Pembelajaran
	Alat/Sumber Belajar
	Penilaian Perkembangan Anak

	
	
	
	Tehnik
	Hasil

	
	
	
	
	●
	√
	○

	· Kegiatan rutin (pembiasaan)
· Menyebutkan kembali rata yang didengar (Bhs)
· Menghubungkan benda/gambar dengan kata (Bhs)
· Menirukan pola dengan menggunakan 4-8 kubus (FH)

· Menyebutkan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama


	I. Kegiatan Awal ± 30 Menit

· Salam, berdoa, bernyanyi

· Apersepsi 

· Tanya jawab tentang apa yang telah didengar
· Berlomba memasang kata yang sesuai dengan kata yang telah disediakan

II. Kegiatan Inti ± 60 Menit

· Menyusun kubus pola alphabet
· Mengumpulkan suku kata yang sama
III. Kegiatan Istirahat

· Cuci tangan

· Berdoa sebelum dan sesudah makan

· Bermain 

IV. Kegiatan Akhir  ± 30 Menit
· Tanya jawab tentang kegiatan hari
· Menyanyi, berdoa dan salam
	Guru dan anak
Guru dan anak
Kartu kata dan kartu gambar
Kubus alfabet
Kartu kata
Air

Serbet

Bekal anak

Alat permainan

Guru dan anak
Guru dan anak
	Observasi

Percakapan
Unjuk kerja
Unjuk kerja
Unjuk kerja
Observasi

Percakapan
Observasi
	
	
	



Mengetahui
Sabbang,                  2012 

  Kepala TK BINA INSANI
Guru Kelompok  B 
Observer

(MISRAWATI, A.Ma)

FITRIYANI
LEMBAR OBSERVASI UNTUK MENJARING DATA KEMAMPUAN

MEMBACA PERMULAAN
	  No.
	Nama Anak
	Aspek yang di Nilai
	Keterangan 

	
	
	1
	2
	3
	
	

	
	
	●
	√
	○
	●
	√
	○
	●
	√
	○
	
	
	
	

	
	
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	
	
	
	

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15


	Afdal 
Pasha

Asrulla

Haeril

Kahfi

Rena

Wulan

Fani

Naila

Riri

Amelia

Aulia

Peti

Raihan


	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	● Anak sudah mampu/bisa permulaan dengan benar dan lancar
√ Anak sudah mampu/bisa membaca permulaan tapi belum lancar
○ Anak belum mampu/bisa membaca permulaan dengan lancar masih perlu latihan dan bimbingan


Sabbang,             2012

Observer

FITRIYANI
Keterangan :

1. Menyebutkan kata yang mempunyai suku kata awal dan akhir yang sama
2. Menyebutkan kembali kata yang didengar
3. Menghubungkan benda / gambar dengan kata
LEMBAR OBSERVASI UNTUK MENJARING DATA GURU MELALUI METODE KATA LEMBAGA
	No.
	Aspek yang Dinilai
	Hasil Penilaian
	Ket

	
	
	B
	C
	K
	

	
	
	3
	2
	1
	

	1

2

3
	Guru memilih tema sesuai dengan pembelajaran

Guru menyajikan kata yang sudah di kenal anak

Guru memilih butir pembelajaran yang sesuai dengan lampiran dan terpadu
	
	
	
	


Sabbang,             2012

Observer

FITRIYANI
Keterangan :

B : Baik

C : Cukup

K : Kurang
RUBRIK PENILAIAN
1. Guru memilih tema sesuai dengan pembelajaran
B = Apabila pemilihan temanya sesuai dengan pembelajaran

C = Apabila pemilihan temanya kurang tepat

K = Apabila tidak memilih tema dengan tepat
2. Guru menyajikan kata yang sudah di kenal anak
B = Apabila penyajian kata sudah tepat

C = Apabila penyajian katanya kurang tepat

K = Apabila penyajian katanya tidak tepat
3. Guru memilih butir pembelajaran yang sesuai dengan lampiran dan terpadu
B = Apabila memberi pembelajaran sesuai dengan RKH

C = Apabila memberi pembelajaran kurang sesuai dengan RKH 

K = Apabila memberi pembelajaran tidak sesuai dengan RKH
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i
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Kemampuan membaca permulaan meningkat





Kemampuan Membaca Permulaan


masih rendah





Aspek Anak


Anak belum mampu menyebut kata yang mempunyai huruf awal yang sama


Anak belum mampu membedakan kata yang suku kata awal dan akhirnya sama.





Aspek Guru


Tidak membuat RKH


Tidak menyediakan media pembelajran yang dibutuhkan 


Tidak membuat lembar observasi


Tidak memilih kata yang sudah dikenal anak





Metode Kata Lembaga


Memperkenalkan beberapa kata diantaranya kata yang dikenal anak


Mengenalkan suku kata dari kata yang dikenal anak


Mengenalkan huruf dari kata yang dikenal anak


Mengenalkan bentuk kata-kata lain dari kata yang dikenal anak





Indikator


Menyebutkan kata yang huruf awalnya sama.


Membedakan kata yang suku kata awal dan akhirnya sama.
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PERENCANAAN





SIKLUS I





REFLEKSI





PELAKSANAAN





OBSERVASI





PERENCANAAN





PELAKSANAAN





REFLEKSI





SIKLUS II





OBSERVASI
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Observer,








FITRIYANI
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FITRIYANI
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FITRIYANI
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